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Abstrak 

Pemerintah Indonesia melakukan berbagai cara demi mencegah penyebaran covid-19, salah satu 

upaya dasar pencegahan virus corona atau covid-19 adalah dengan rajin mencuci tangan secara 

detail dan menyeluruh. Hal ini karena tangan bisa menjadi media penularan virus corona. Alat 

pencuci tangan atau wastafel ditengah-tengah pandemi covid-19 ini menjadi sangat penting 

keberadaannya, namun masih banyak wastafel di tempat umum yang dioperasikan secara manual. 

Maka perlu dibuat wastafel yang dioperasikan secara mekanik . Kelebihan wastefel ini adalah pada 

saat mencuci tangan tidak perlu menyentuh kran air dan tempat sabun secara langsung. karena kran 

air dan tempat sabun operasikan dengan mekanisme pedal kaki seperti pedal gas yang ada di 

mobil.Pembuatan wastafel mekanikal ini biaya yang di keluarkan cukup terjangkau, waktu yang 

diperlukan juga tidak terlalu lama dan mudah untuk dibuat oleh masyarakat.Berdasarkan hasil 

perhitungan dan pengujian alat secara rel hasilnya berbeda karena semakin lama wastafel digunakan 

semakin sedikit air maka tekanannya menurun jadi debit air sedikit. 

 

 

Pendahuluan 

Latar Belakang 

Virus corona atau covid-19 saat ini sudah menjadi pandemi dunia. Bahkan di Indonesia, 

tidak sampai satu bulan sejak kasus pertama diumumkan pada 2 Maret 2020 pasien positif sudah 

semakin meningkat. Pemerintah Indonesia melakukan berbagai cara demi mencegah penyebaran 

covid-19, salah satu upaya dasar pencegahan virus corona atau covid-19 adalah dengan rajin 

mencuci tangan secara detail dan menyeluruh. Hal ini karena tangan bisa menjadi media penularan 

virus corona. 

Alat pencuci tangan atau wastafel ditengah-tengah pandemi covid-19 ini menjadi sangat 

penting keberadaannya, namun masih banyak wastafel di tempat umum yang dioperasikan secara 

manual. Kekurangan wastafel ini adalah tangan berpotensi terkontaminasi karena harus menyentuh 

kembali tutup kran air. Untuk mengatasi hal tersebut maka dibuatlah wastafel mekanikal sehingga 

tangan tidak perlu bersentuhan langsung dengan tutup kran air.  

Untuk mengatasi kendala- kendala tersebut maka perlu dibuat wastafel yang dioperasikan 

secara mekanik. Kelebihan wastefel ini adalah pada saat mencuci tangan tidak perlu menyentuh kran 

air dan tempat sabun secara langsung. karena kran air dan tempat sabun operasikan dengan 

mekanisme pedal kaki seperti pedal gas yang ada di mobil. Selain tingkat kontaminasi yang lebih 

rendah, wastafel mekanikal ini juga memiliki tingkat perawatan yang lebih mudah, biaya lebih 

murah dan tanpa menggunakan listrik dalam pengoperasiannya.  Maka dari itu penulis mengambil 

judul “Rancang bangun wastafel secara mekanikal”. 

Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya maka perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana cara merancang bangun wastafel secara mekanikal ? 

b. Berapa lama waktu yang diperlukan untuk menghabiskan air dalam tong apabila wastafel 

digunakan secara terus menerus ? 
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Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui cara merancang bangun wastafel secara mekanikal. 

b. Untuk mengetahui waktu yang diperlukan menghabiskan air dalam tong apabila wastafel 

digunakan secara terus menerus. 

 

Manfaat Penelitian 

a. Untuk memudahakan mencuci tanpa menyentuh kran air dan tempat sabun. 

b. Untuk mengetahui berapa lama air dalam tong harus diisi kembali 

 

Metode Penelitian 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Rancang bangun alat ini dikerjakan pada tempat dan waktu sebagai berikut : 

a. Tempat Penelitian  

Pembuatan alat dan di uji coba dilakukan di workshop Smk Negeri 1 Murung Pudak yang 

berada di Kabupaten Tabalong Kecematan Murung Pudak Kalimantan selatan indonesia. Dengan 

alat rancang bangun alat pencuci tangan menggunakan wastafel secara mekanikal. Pengumpulan 

data dan pengolahan proyek yang meliputi penyejian dalam bentuk skripsi dan proses bimbingan 

secara langsung. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk mengerjaan proyek rancang bangun wastafel secara 

mekanikal ini dikerjakan sejak tanggal dikeluarkan ijin penelitian dalam waktu lebih dari dua 

bulan dari tanggal 16 maret 2020 sampai dengan 30 mei 2020. 

Metode Penelitian 

Tahapan penelitian meliputi tahap-tahap perancangan modifikasi, perakitan atau 

pembuatan modifikasi, pengujian dan pengolahan data. Pelaksaan pengujian dilakukan sesuai 

dengan mekanisme kerja wastafel secara mekanikal. 

Pembahasan Dan Hasil 

Berdasarkan hasil perhitungan dari kali tiga pengambilan data maka ini hasil yang paling 

lama digunakan untuk menghabiskan air dalam tong. Hasil perhitungan berjumlah 1 jam 25 menit 
sedangkan hasil uji wastafel secara rel berjumlah 1 jam 25 menit karena semakin lama wastafel 
digunakan semakin sedikit maka tekanannya menurun jadi debit air sedikit. 

 

  Tabel 4.1  Perhitungan  

PengambilanData Vs 

(ml) 

t 

(dt) 

Q 

(ml/dt) 

Rata rata Q 

(ml/dt) 

1 600 16 37,5  

28,47 2 250 8 31,25 

3 250 15 16,66 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan : 

a. Agar virus atau kotoran tidak menempel ke orang lain, maka dapat digunakan alat pencuci tangan 

berupa wastafel secara mekanikal dengan tanpa harus menyentuh kran air dan tempat sabun. 

b. Dari banyaknya air dalam tong yaitu 193 liter apabila selalu kita gunakan bisa habis dalam waktu 

1 jam 25 menit. 

c. Berdasarkan hasil perhitungan dari kali tiga pengambilan data maka ini hasil yang paling lama 

digunakan untuk menghabiskan air dalam tong. 
Saran 

Sebaiknya air dalam tong dilakukan pengisian sebelum mencapai waktu pemakaian maksimal yakni 

1 jam 25 menit untuk menghidari habisnya air. Bisa juga ditambahkan alat pengisi tong otomatis 

untuk menghindari kehabisan air 
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